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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini telah mendeskripsikan tentang Peran Choir dalam 

Peribadatan Inovatif Jemaat GKI Gejayan. Dalam menjawab tujuan penelitian 

yang pertama yaitu Peran Choir Dalam Peribadatan Inovatif GKI Gejayan, peneliti 

telah menemukan tiga temuan. Pertama, choir berperan sebagai cantoria, yang 

kedua, choir berperan dalam membangun suasana peribadatan, dan yang ketiga, 

choir Inovatif berperan sebagai wadah bagi jemaat dalam berpartisipasi untuk 

pelayanan paaduan suara. Berdasarkan temuan pertama yakni peran choir sebagai 

cantoria dalam peribadatan Inovatif GKI Gejayan yang berperan dalam menuntun 

jemaat dalam bernyanyi khususnya pada lagu-lagu yang sulit pada peribadatan 

Inovatif. Lalu berdasarkan pada temuan kedua yakni peran choir dalam 

membangun suasana peribadatan, telah dideskripsikan bahwa choir membangun 

suasana peribadatan yang khidmat sekaligus semarak pada peribadatan Inovatif 

GKI Gejayan. Temuan ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa choir dalam 

peribadatan Inovatif jemaat GKI Gejayan memiliki peran sebagai wadah bagi 

jemaat yang ingin ikut serta dalam pelayanan choir. 

Kedua, penelitian ini telah menemukan bahwa jemaat memberikan respons 

positif dan negatif dengan adanya choir didalam peribadatan Inovatif GKI Gejayan. 

Respons positif ini dibagi menjadi dua bagian yaitu; respons jemaat terhadap choir 

sebagai cantoria, dan dalam membangun suasana peribadatan. Dalam merespons 

peran choir sebagai cantoria jemaat menyatakan bahwa mereka cukup terbantu 
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dengan adanya choir dalam membantu jemaat dalam bernyanyi khususnya pada 

lagu yang dianggap sulit. Hal ini membuktikan bahwa jemaat merespons peran 

choir sebagai cantoria dengan positif. Lalu respons jemaat terhadap peran choir 

dalam membangun suasana peribadatan. Dalam hal ini jemaat mengatakan bahwa 

dirinya merasa ikut terbawa suasana peribadatan semarak serta berpengaruh pada 

suasana hati yang gembira yang ditimbulkan karena gaya bernyanyi choir yang 

ekspresif. Adapun respons negatif jemaat terhadap adanya choir di dalam 

peribadatan ini merujuk pada sisi teknis. Hasil temuan mengatakan bahwa suara 

choir yang terlalu mendominasi juga menggangu jemaat dalam peribadatan. Hal ini 

dipengaruhi oleh teknik miking yang kurang tepat dan penguasaan teknik vokal 

serta emosional pada saat bernyanyi sehingga berdampak pada kenyamanan jemaat. 

 

B. Saran 

Dalam sebuah penelitian, seorang penulis hendaknya memberikan saran 

yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, lembaga atau instansi serta 

berbagai pihak yang terkait di dalam penelitian ini, saran yang diberikan penulis 

dalam penelitian ini. berdasarkan dari hasil penelitian ini, bahwa seluruh proses 

persiapan, proses latihan choir Inovatif sudah sangat baik dalam pengelolaannya. 

Namun mengingat sebagian besar dari anggota choir tidak memiliki latar belakang 

musik, hendaknya perlu meningkatkan jam latihan agar mendapat hasil yang lebih 

maksimal. Khususnya dalam hal membaca notasi angka yang cukup penting untuk 

dikuasai masing-masing anggota.  

Adapun saran dalam teknis bernyanyi setiap anggota choir dalam kajian 
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ini untuk menunjang keberhasilan choir dalam bernyanyi. Alangkah lebih baik jika 

anggota choir lebih bisa mengontrol emosi dalam bernyanyi. Choir juga disarankan 

untuk bisa memposisikan mic dengan baik agar mendapat kualitas suara yang 

seimbang. Mengingat karena choir menggunakan mic dinamic maupun wirreless 

yang berarti harus memperhatikan dari banyak aspek salah satunya memperhatikan 

jarak mic dari mulut agar mendapatkan kualitas suara yang seimbang antara 

anggota yang satu dengan yang lain. 

Tulisan ini perlu dilengkapi diadakannya pengkajian lebih lanjut mengenai 

proses paduan suara dalam menunjang berjalannya sebuah peribadatan. Hal ini 

diharapkan dapat melengkapi penelitian yang sudah dikaji khususnya dalam segi 

persiapan, teknis, maupun kesiapan anggota choir dalam bernyanyi. Serta 

melakukan analisis secara lebih mendalam peran choir dalam sebuah peribadatan. 

Selain itu, kurangnya penggunaaan analisis lagu sebagai dasar kajian musikalitas 

seperti; membahas lebih mendalam mengenai bentuk lagu, dan aransemen dari 

choir itu sendiri. Hal ini akan menjadi perhatian penting, bagi peneliti selanjutnya 

untuk bisa mengembangkan secara teoritis dan praktis untuk memperlengkapi 

penelitian ini. Selain itu, disarankan untuk menemukan perbedaan-perbedaan 

penelitian dengan objek dan kajian yang serupa, agar selalu memperoleh suatu 

kebaharuan dan pengembangan terhadap temuan berdasarkan fenomena-

femnomena yang terjadi khususnya dalam kajian musik maupun nyanyian gereja. 
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